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ABSTRACT

The background of this paper is from the problem that happened on the rela-
tion between Islam and knowledge in the muslim contemporary disconrse.
The problem is the irrelevancy between Islamic knowledge and the challenges
Jacing by muslim people today. To overcom the problem many inttelectual
muslims suggest the solution. One of them in sufism field done by K. H.
Hamdani Bakran Ady Dyakiey Al Banjary. The are some basic ideas Jrom K.
H. Hamdani to make a contextual sufism. Some of them, bhe named his idea
with the prophetic iniellizence as the name of his sufism; he also put the prophet
Mubammad as the life model of his pscholagy. Actually, the idea of K. H.
Hamdani is part of the current issue on Islamic contemporary discourse that
to make Islam as the kEnowledge, and he did it in sufism field.

Kata kunci: psikologi profetik, saintifikasi Islam, furdss dan haddtsab
Pendahuluan

Salah satu persoalan yang cukup mengemuka dalam diskursus
pemikiran muslim kontemporer adalah bagaimana merumuskan kembali
ilmu-ilmu keislaman yang relevan dengan kebutuhan umat Islam dalam
menghadapi tantangan dan perubahan zaman yang terus berkembang
dengan sangat cepatnya.

Perumusan ini dipandang penting, mengingat “ilmu-ilmu keislaman”
yang selama ini berkembang dan diwarisi secara faken Jor granted dari
lmuwan muslim terdahulu seperti ilmu kalam, fikih, falsafah dan tasawuf
seringkali kurang atau tidak memiliki relevansi khusus dalam membantu
umat Islam masa kini untuk memahami dan sckaligus menghadapi realitas

kehidupan vang scdang dihadapinya.
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Kemunduran umat Islam sering dikaitkan dengan inferioritas umat
Islam di bidang ilmu pengetahuan. Al-Attas misalnya berpandangan
bahwa kemunduran Islam yang terjadi secara beruntun sejak beberapa
abad belakangan ini, disebabkan oleh kerancuan ilmu (corruption of knowl-
edge) dan lemahnya penguasaan umat terhadap ilmu pengetahuan. Karena
faktor-faktor inilah jelas al-Attas, yang menjadikan umat Islam
menghadapi berbagai masalah di bidang politik, ekonomi, sosial, dan
budaya.’

Ilmu-ilmu keislaman pada masanya barangkali kontekstual dan
memiliki relevansi dengan kebutuhan umat, namun perubahan dan
tantangan zaman yang berbeda menjadikan ilmu-ilmu terscbut kehilangan
peran sentralnya. Fazlur Rahman melihat bahwa ilmu-ilmu keislaman
yang berkembang saat ini sebagai disiplin ilmu yang sangat sedikit
menghasilkan pikiran-pikiran maupun gagasan baru. Isinya lebih banyak
berupa pengulangan-pengulangan atau komentar terhadap suatu karya.?

Kurang atau tidak adanya relevansi khusus ilmu-ilmu keislaman
dengan realitas yang berkembang menjadikan umat Islam kchilangan
peran sentralnya dalam merespon tantangan modernitas. Hal inilah yang
oleh Shabbir Akhtar disebut sebagai bukti utama dari kelumpuhan
intelektual umat Islam. Katanya:

.....kita tidak mungkin menemukan bukti yang lebih baik tentang
kelumpuhan intelektual para pengikut muhammad sckarang ini
sclain kegagalan mereka dalam memberikan respons yang memadar
terhadap tantangan-tantangan modernitas sekuler.

Umat muslim modern, sebagai sekelompok masyarakat, secara me-
malukan tidak merenungkan tantangan-tantangan modernitas
sekuler tersebut, seakan-akan berpikit bahwa Allah telah memikir-
kan segala-galanya untuk hamba-hamba-Nya. Meskipun Islam tidak
kekurangan para apologis (pembela agama) atau teoritikus agama,

‘Lihat Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafar dan Praksik Pevdidikan Lifam Syed M.
Naguily AL ltas, (Bandung: Mizan, 2003}, h, 22,
Vihar Fazlur Rabman, Lidas and Moderniov: Transformation of aw Ditelfectial rdi-

con. (Chicavo and London: The Universite af Chicaro Press, 19823l 37 38,
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secara bersama-sama mereka telah gagal memberikan respons yang
bernas dan mendasar terhadap modernitas.’

Pandangan kritis terhadap realitas ilmu-ilmu keislaman (Istamic stud-
zes) juga dikemukakan oleh pemikir muslim kontemporer lainnya seperti
Hassan Hanafi,® Arkoun,” Muhammad Abid al-Jabiri,® Muhammad
Syahrur,” Nasr Hamid Abu Zayd,® dan Abdullahi Ahmed an-

*Lihat Shabbir Akhtar, Iskem Agama Semna Zaman (Faith for Al Seasons: Islam and
western Modernity), Terj.Rusdi Djana, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), h. 7.

“Kritikan Hassan Hanafi banyak terkait dengan persoalan teologi. Menurutnya periu
reorientasi teologi Islam yang sclama ini hanya berpusar pada persoalan ketuhanan {al-difd’
‘an ldh) menjadi persoalan kemanusiaan (al-difa’ al-nds). Lihat Hassan Hanafi, o/ Turits wa
al Tajdid: Mangifuna min al Turits al Qadim, (Beirut; al-Mu’assasah al-Jami'iyah 1i al-Dirdsah
wa al-Nasyr wa al-Tauzi, 1992); Lihat juga idem, Dirdrar Llamiyyah, (Kairo: Maktabah al-
Anjilu al-Mishriyyah, 1981),

*Kritikan Mohammed Arkoun utamanya terletak pada adanya sakralisasi pemikiran
keagamaan (faqdis a- afkdr al-dind) dalam wacana ilmu-ilmu keislaman vang menimbulkan
kesan bahwa ilmu-ilmu keislaman seolah bebas dari kesalahan. Lihat Mohammed Arkoun,
al-Fikr al-Islimy: Nagd wa Ijtibid, terjemahan dan komentar Hasim Salih, (London: Dir al-
Saqi, 1990); lihat idem, allsidm: al-Akblik wa al-Styasah, terjemahan Hasim Salih, Beirut:
Markaz al-Iama’ al-Qaumi,1990); lihat idem, Rethinking Islam Today, (Washington: Center
for Contemporary Arab Studies, 1987).

°Al-Jabiri menyoroti persoalan pembangunan nalar Arab yang dipilahnya menjadi
tiga kelompok besar, bayani, burhani, dan irfani. Timu-ilmy keislaman menurutnya lebih
banyak dipengaruhi oleh nalar bayani. Lihat Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Bunyah al-'1g/ al-
Arabi al- Islami: Dirdsab Tabliliyab Nagdipah I Nuziim al-Ma'rifah fi Tsagafab al-‘Arabiyyah,
(Beirut: Markaz Dirdsar al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 1986); idem, Takwin alAgl al-Arabi,
(Beirut: Markaz Dirasah al-Tsaqafi al-Arabi, 1990); idem, al-Agl al-Siyisi ai-Arabi:
Mubaddidatuh wa Tajallivatuh, (Beirut: Markaz Dirdsah al-Tsaqgafi al-Arabi, 1991

‘Syahrur meniscayakan perlunya pembacaan ulang atas tanzil hakim {Alqurian)
sehingga Islam yang relevan dengan segala ruang dan wakea (sh@lh & kulli zaman wa makdn)
dapat terwujud. Pembacaan baru tersebur pada gilirannya oleh Syahrur diterapkan dalam
upaya merckonstruksi rukun Islam dan rukun iman yang selama ini diyakini. Lihat Syahriir,
al-Kitdh wa al-Qur'dn: Qird’ah Mu'dshirah, (Damaskus: al-Ahaly Lithiba’ah wa al-Nasyr wa
al- Tauzi’, 1990); idem, AlLclim wa al-Iman Manzhimatul Qivan, (Damaskus: al-Ahaly
Lithiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1996).

"Abu Zayd mengusulkan petlunya hermenentika bary dalam menangkap kembali
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secara kritis prinsip-prinsip pedoman dari Algur’an, di luar rincian-rincian historis vang
sesual dengan keadaan pewahvuan tetapi bukan merupakan pesan hakiki Al Qur’an.
Karenanya, analis historis diperlukan unruk pemahaman dan merodaologs lnguistik
modern harus diterapkan dalam kerangka interpretasic Likar kembali Nase [lamid Abu
Zavd, Mafluige al-Nai: Divdisd ai-Our's
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Na’im,” dan lain sebagainya. Umumnya para pemikir kontemporer
tersebut berpandangan perlunya rekonstruksi ilmu-ilmu keislaman agar
ia memiliki relevansi dan kontekstual dengan tantangan modernitas dan
kebutuhan umat.

Salah satu tokoh yang berupaya melakukan rekonstruksi ilmu-ilmu
keislaman, khususnya pada bidang tasawuf adalah K.H. Hamdani Bakran
Adz Dzakiey Al Banjary, seorang ulama Banjar keturunan Syekh
Muhammad Arsyad Al Banjary, yang berdomisili dan menjadi pengasuh
pesantren di Yogyakarta. Bidang tasawuf sendiri menjadi signifikan untuk
diangkat sekarang ini, mengingat tantangan dan kebutuhan manusia
modern yang menuntut jawaban mendesak adalah krisis psikis dan spiri-
tual yang melanda umat manusia, dan ini adalah lahan dari kajian tasawuf.

Tulisan ini bermaksud mengkaji pemikiran K. H. Hamdani, khusus-
nya pada upaya rekontekstualisasi tasawuf dengan tantangan modernitas
dan kebutuhan manusia modern. Pemikiran K. H. Hamdani akan
dideskripsikan ‘apa adanya’ dengan mengambil serpihan pemikiran di
buku-buku beliau. Adapun analisa dilakukan secara bersamaan pada saat
pemikiran beliau dideskripsikan.

Sketsa Biografi K. H. Hamdani Bakran Adz-Dzakiey

K. H. Hamdani Bakran Adz-Dzakiey dikenal secbagai seorang guru
spiritul muda yang memiliki konsern terhadap pengembangan psikologi
Islam. Lahir di bumi Borneo, Balikpapan, Kalimantan Timur pada 3 Mei
1960. Pendidikan dasar dan menengah dijalani di kota kelahirannya
tersebut, kemudian melanjutkan pendidikan Perguruan Tinggi di Yogya-
karta, tepatnya di Fakultas Hukum Universitas Cokroaminoto yang
kebetulan tidak sampai sclesai, dan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga,
lulus pada tahun 1986.

Meski pendidikannya secara formal hanya sampai jenjang strata satu,
dan itu pun tidak terkait secara langsung dengan bidang ilmu kejiwaan
(psikologi), namun secara otodidak K. H. Hamdani mendalami dengan

"An-Naim menuntut perlunva dekonstruksi terhadap svariah serta menawarkan
pembacaan baru terhadap avat-ayat Alqurian agar pesan hakiki Alqurian dapar diperoleh,
Likat Abdullabi Alhmed an-Naim, Toward an Llaee Reformateon: Civdd 1ibertics, Human

Rightr, aued Ditevmafoonad 1an, (Svracuse: Svracuse University Press, 19900
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penuh keseriusan bidang kejiwaan, khususnya Psikologi Psikodiagnostik
dan psikoterapi berdasarkan ajaran Islam melalui pendekatan sufistik. K,
H. Hamdani sendiri menjelaskan bahwa metade vang digunakannya
untuk mempelajari ilmu kejiwaan meniru metode yang digunakan oleh
para ilmuwan muslim dahulu, yakni dengan bertamu langsung (talagqi)
kepada sang guru besar dan meminta pelajaran ilmu darinya. K. H.
Hamdani dalam hal ini sangat diuntungkan dengan kondisi Yogyakarta
sebagai kota pendidikan yang melimpah dengan para pakar pada berbidang
ilmu. Untuk memahami konsep manusia sccara mendasar misalnya, dia
mendatangt guru besar filsafat Barat atau kebatinan (filsafat jawa) dan
meminta penjelasan konsep filsafat Barat tentang manusia dan lain
scbagainya.'

Dalam hal pendalaman terhadap bidang ruhani, yang merupakan
konsern K. H. Hamdani berikutnya, ia sangat diuntungkan dari segi
silsilah keluarga. Memiliki ayah yang juga seorang guru tasawuf, yakni
Tuan Guru Bakran Adz-Dzaky bin Abdul Karim al-Banjary telah
menjadikan Hamdani muda sudah terasah sedari dini. Berikutnya, didikan
dari Tuan Guru Al-Hajj Rusdi bin Muctar al-Banjary yang juga merupakan
ayah mertua memainkan peran yang tidak kalah penting. Pembimbing
ruhani belian lainnya yaitu Sayyid Abdurrahman As-Segaff dari Bantul
Yogyakarta; kemudian K. H. Hasan Asykari yang lebih dikenal dengan
Mbah Mangli dari Magelang; Selain itn ada lagi Tuan Guru Yahya Khalil
dari Lombok Timur Mataram; tidak ketinggalan Syaikh Romadlon As-
Somaliy, di Kalimantan Barat; dan K.H. Idham Khalid dari Jakarta.

Pendidikan ruhani bukanlah pembelajaran teoritis yang dapat
diperoleh dari pembacaan terhadap berbagai buku. Pendidikan ruhani
adalah bagian dari ‘mengalami’ terhadap pengalaman keagamaan, yang
umumnya diberikan dari usia yang sangat dini. Dalam buku-buku yang
ditulisnya, yang menurutnya merupakan buah dari pengalaman
spiritualitasnya selama bertahun-tahun, secara terpisah dapat diketahui
lika-liku proses perjalanan spiritual beliau dan buah berupa mukasfayah
vang diperolch setelahnya. Di antara hal ringan dan mendasar vang

menurur K. H, Hamdani merupakan proses awal dalam memasulki alam

"Penjelasan int didapar pada saac eeramah K. FL Tandan Bakran dalam raneka
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ketuhanan dan hakikat, yaitu berupa ketaatan kepada orang tua.

Dinyatakan oleh K. H. Hamdani:

Sejak kecil, penulis selalu ditanamkan olch guru-guru rubani penulis,
bahwa ketaatan kepada kedua orang tua merupakan pintu memasuki
alam ketuhanan dan hakikat. Para guru penulis tersebut senantiasa
berpesan: “Wahai ananda, janganlah engkau menyakiti hati kedua
orang tuamu, janganlah cngkau berkata “tidak” terhadap apa yang
mereka katakana; dan berprasangka baiklah kepada mereka

berdua.”"!

Selanjutnya dalam proses awal menjalani jalan-jalan batin diperlukan
kesiapan diri untuk mencari hakikat diri. Dalam konteks ini, kehadiran
seorang guru pembimbing sangatlah penting. Menurut Hamdani, orang
yang berjasa besar dalam membimbing dan mengajarkannya ilmu ruhani
adalah guru yang juga sekaligus mertua beliau yaitu Syaikh al-Hajj Rusdi
bin Muchtar Rahimahullah. Guru beliau tersebut menyatakan kepadanya
bahwa ilmu (batin) ini tidak dapat dipahami oleh akal pikiran orang biasa,
sekalipun mereka professor dengan segudang gelar kesarjanaannya, hafal
al-Qur’an, hafal ribuan hadis, ahli figih dan lain sebagainya. Akan tetapi
ilmu ini hanya dapat dipahami dengan dzauq (perasaan yang sangat dalam),
mukasyafah (ketersingkapan batin), dan musyahadah (penyaksian batin
secara langsung). Dalam praktiknya, Hamdani mendapatkan ijazah
tentang penyucian diri dari kemusyrikan khafi yang terdapat pada jasad
hingga batin. Isyarat-isyarat ijazah ini beliau terima dari guru-guru beliau
hingga Tuan Guru Anang Tlmi al-Banjari (Zainal Tlmi) dari Syaikh
Muhammad Arsyad al-Banjari. Isyarat-isyarat tersebut juga serupa dengan
yang diajarkan oleh Syaikh Muhammad Nafis al-Banjari."

Umumnya praktisi sufi banyak memiliki amalan yang dilakukan,
yang apabila dilihat dari perspektif studi agama disebut sebagai being
religious, suatu istlah yang sering dikontraskan dengan having religion.

Pada being religious, agama mendapatkan makna sejatinya, yaitu suatu

Uamdani Bakran Adz Dzakicv, Praphetic Intelfigence (Kecerdasan Kenabian):
Mespembuhikean Potensi Hakikd Tivani Melalne Peagesbangan Kesehatan Rubani, (Yogyakarm
Al Alnar, 20088, hal, 220

gl Hamdani Bakran Adz Deakiey, Peibolag Kenabean: Menghidnpan pntenii
y Kewebian dafon D, (Y ouvakaria: Al Manar, 20081, hal 83
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penghayatan dan pengalaman terhadap laku agama, yang sangat
berdimensi prakts. Dalam Islam senditi dimensi amal (praksis) yang benar
(saleh), bersamaan dengan dimensi iman merupakan model kesalehan yang
dicita-citakan sebagaimana banyak disebut dalam ayat Alqurian.'?
Dengan bekal pengamalan dan pengalaman pada bidang tasawuf,
K. H. Hamdani cukup mendapatkan tempat di dalam diskursus keilmuan
psikologi di Indonesia, khususnya di Yogyakarta. Selain profesi utamanya
sebagal pengasuh pada Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien Babadan,
Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta, K. H. Hamdani juga akuf
scbagai Konsultan Pusat Psikologi Terapan Fakultas Psikologi UII Yogya-
karta, selain itu beliau juga mengajar pada beberapa perguruan tinggi di
Yogyakarta dan Surakarta seperti Fakultas Syariah TAIN Sunan Kalijaga,
Fakulras Psikologi Universitas Islam Indonesia, Magister Profesi Fakultas
Psikologi Ull Yogyakarta, Fakultas Agama Islam Universitas Muhamma-
diyah Surakarta, Fakultas Agama Isiam dan Ekonomi Universitas Cokro-
aminoto dan Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Muhamma-
diyah Klaten." Beberapa tahun terakhir ini, beliau gigih mengembang-
kan konsep “Keccerdasan Kenabian™ (prophetic intelligence) dan “Psikologi
Kenabian” (prophetic psychology) di bawah Lembaga Cender of Prophetic
Intelligence, di mana beliau sendiri bertindak sebagai direktur."

Sekitar Gagasan Tasawuf Kontekstual K. H. Hamdani

Ada beberapa aspek yang saling terangkai yang kiranya bisa dianggap
sebagai terobosan dari K. H. Hamdani sebagai upaya untuk menjadikan
tasawuf relevan dengan manusia modern. Pertama, pada aspek
terminologis atau pengistilahan yang dipergunakan; kedua pada aspek
sumber dan metode, serta yang ketiga pada aspek transformasi ilmu
kejiwaan yang berbasis kenabian.

“Sebagat ilustrasi dalam Q.S. al Bavinah avat ketujuh disebutkan bahwa iman dan

amal saleh merupakan indikasi dari manifestasi manusia terbaik (kharul barivyah), Sementara

itu pada Q8. al-Kahit avar 110 disebutkan babwa iman dar amal salel merupakan prasvarat

bawi mereka vane ingin berumpa dengan Tuban-Nva

HAde-Dzakier, 2 e Kesudsdn .o lal, 7007

Vo Dealiaey, Pordadnme Noiafiun
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Aspek terminologis

Tasawuf dalam sejarah Islam merupakan tradisi panjang yang dapat
dilacak pada masa-masa awal sejarah Islam. Secara terminologis ia sering
dimaknai sebagai mata rantai yang terdiri atas kondisi-kondisi (al-abwal)
dan magam-maqgam, yang satu sama lain saling merupakan anak tangga.
Orang yang mau menjadi sufi memulai langkah dengan membersihkan
jiwanya, agar bisa menjadi orang yang berhak menerima tajalli (penampak-
kan), selalu meningkat hingga bisa merasakan Allah (ada) di relung jiwanya
dan demikian dekat dengan-Nya.'t

Pengkajian tasawuf dalam Islam sendiri tidak terbentuk sekaligus,
tetapi berkembang menembus perjalanan waktu melewati fase-fase
tertentu secara bertahap. Perfama, 12 tampil dalam bentuk ibadah dan
zuhud. Disini seseorang meninggalkan dunia dan menuju akhirat serta
secara teguh berusaha melakukan hal-hal yang bisa menjadi taat dan dekat
kepada Allah. Kaum tasawuf Islam membutuhkan waktu kira-kira dua
abad dalam kondisi demikian. Kaum zuhud generasi pertama ini antara
lain al-Hasan al-Basti (110H/728M) sebagai tokoh kaum zuhud Basrah,
Ibrahim bin Adham (159H/776M) sebagai tokoh zuhud Balkh, dan
Rabi’ah al-Adawiyyah scbagai tokoh kaum zuhud wanita. Dalam
beribadah kebanyakan kaum sufi pada fase ini mencari tempat-tempat
yang terisolir dari manusia. Tasawuf kemudian nyaris tidak keluar darn
bentuk tingkah laku (afsw/ik) dan kemampuan amaliah, yang ditujukan
untuk menyucikan jiwa dan tubuh. Pada fase ini juga tasawuf udak banyak
mementingkan kajian atau studi, di samping tidak berusaha meletakkan
teoti maupun penyebaran pikiran.

Pada fase kedua, kaum sufi mulai melakukan kajian teorius. Untuk
itu, pertama-tama mereka berorientasi pada jiwa untuk disingkapkan
rahasia-rahasianya, dijelaskan segala kondisi dan magamnya. Sebagai bukti,
mercka membicarakan tentang keasyikan dan kerinduan, takut dan
harapan, cinta dan emosi, tiada dan ada, fana’ dan kekal. Mereka mencari
cinta ilahi di mana saja bisa ditemukan. Mereka membicarakan pemecahan

terhadap banyak masalah, mirip dengan kajian-kajian psikologis. Tokoh:

"“Thrahion Madkour,  Wowe duw Teors Fidiafar Didaw
Bumi Aksara, 194955, b 100-101.

,lerp Y adian W Yasmin, (Jakarn
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tokoh sufi pada fase ini misalnya al Muhdsibi (242 H/857 M), Zunnun al-
Misri (244 H/859 M), Abd Yazid al-Bistami (260 H/874 M), al-Junaid
(298 H-910 M), dan al-Hallaj (309 H/922 M). Fase ini sering digambarkan
sebagai zaman keemasan tasawuf Islam.

Pada fase ketiga, kaum sufi mulai semakin mengisi teori-teori tasawuf
dengan menggeluti kajian-kajian filosofis yang dalam. Mereka rampil
scbagai tokoh-tokoh yang lebih menyerupai kaum filosof, di antaranya
Muhyi al Din bin “Arabi (673 H), Ibnu Sab’in, Mulla Sadra, Farid al Din
al Attat (672 H/1230 M), Jala al Din al Rumi (671 H-1273 M). Dalam dua
abad ini, yaitu abad ke-6 dan ke-7, tasawuf filosofis mencapai titik
kesempurnaan, !’

Pada kontcks kekinian, K. H. Hamdani, yang notabene juga seorang
praktsi sufi menggunakan terminologis yang berbeda meski secara
substantif model tasawuf yang dikembangkan merupakan ramuan dari
ketiga macam model tasawuf di atas. Beliau lebih suka menggunakan
istilah psikologi berbasis kenabian atau psikologi profetik scbagai ganti
dari istilah tasawuf yang sudah dikenal lnas dalam tradisi keilmuan Islam
yang panjang.'®

Hal menarik dari pemikiran psikologi profetik K. H. Hamdani,
meski namanya ‘psikologi’, namun secara ruh adalah tasawuf sebagaimana
tradist intelekrual yang berkembang lama di dunia Tslam. Ini misalnya
dapat dilthat pada pemikirannya tentang metode mengembangkan
kecerdasan kenabian yang meliputi tahap seff sterilization (penyucian diri),
self identification (penemuan jati dirl) dan self development (pengembangan
diri). Langkah-langkah ini sangat mirip dengan istilah di bidang rasawuf
yang meliputi fakballi (pengosongan), taballi (pengisian), dan tfajalli
(penyatuan). Secara lugas K. H. Hamdani mengakui senditi akan hal ini,

M. Zainal Abidin, “Dinamika Pemikiran dalam Islam”, dalam Aden Wijdan §Z
dkk, Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: PST-UIL dan Safiria Insania Press, 2007,
h. 91.95,

"Kenabian, vang berasal dari kata nabi, diarrikan sebagai hamba Adlah SWT vang
telah diberi-Nva kitab, hikmah, kemampuna berkomunikasi dan berinrecras: dengan-Nya,
para malaikat-Nyva serta kemampuan mengimpelementazsikan kitaly dan hikmab it haik
dalam divi sceara pribadi maupun umac manusia dan lingkoengannyva, Kenabian dimaknai

Si_'lfijz_'_[:li Ral thwal Wy ..‘Ll'i'I:I-ZJ"I]'-_'\IH-I Jan herkattan erat de

e osescorane vang telah

memperalel porens: Lenabian, Lilar jugea Ade-Daakior, Perdaton Kevadion . b 44,
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menurutnya memang secara substansi diambil dari tradisi tasawuf, hanya
kemudian dikemas dengan beda menyesuaitkan dengan tuntutan
perkembangan zaman.

Penggunaan istilah psikologi profetik ini mengisyaratkan bahwa
model kajian tasawuf yang menjadi pilihannya, yaitu “tasawuf sebagai
ilmu”, yakni bagaimana menjadikan tasawuf sebagai scbuah terapt dari
Islam dalam upaya mengatasi berbagai problem manusia modern saat
ini."” Diantara problem manusia modern yang menuntut jawaban yang
mendesak adalah bagaimana mengatasi krisis psikis dan spiritual yang
melanda umat manusia.®

Peradaban Barat, karena pandangannya yang cenderung parsial
terhadap hakckat manusia, mengakibatkan solusi keilmuan yang mereka
tawarkan terhadap persoalan tersebut cenderung mengalami kebuntuan.
Manusia dalam perspektf keilmuan Barat lebih dilihat pada luarnya saja,
sedangkan pada aspek batinnya cenderung kurang diapresiasi secara
ilmiah.? Karena itu, pada dtk ini Islam sangat dinantikan kontribusinya
untuk melengkapi kelemahan yang terdapat pada keilmuan Barat.
Tasawuf sebagai ilmu atau psikologi Islam #/z K. H. Hamdani kiranya
berpeluang untuk tampil dalam hal ini.

Untuk lebih memahami bagaimana model kajian psikologi yang

ditawarkan oleh K. H. Hamdani, maka pengamatan terhadap sumber

“Dalam kajian kejiwaan di dunia Islam sebenarnya ada beberapa istlah yang lazim
dipergunakan selain psikologi Islam, yakni psikologi islami, psikologi ilahiyah, psikologi
al Qur'an, psikologi qur'ani, psikologi motivanf, psikologi profetik, nafsiologi dan psikologi
sufi. Lihat Fuad Nashori, Agenda Psikologi Tslami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 1.

%Pada sekitar 1975-an muncul kesadaran di kalangan psikolog muslim atas paradigma
yang dikembangkan di Barat. Pertama, menafikan dimensi Tuhan dalam kajian psikologt;
kedua, epistemologi vang digunakan terfokus pada empiris positivistik dan empirisisme
humanistik; ketiga, tidak mengungkap ruh sebagal strukeur utama kepribadian manusia;
keempar, berpusar pada anthropo-sentris. Tawaran dari kelompok ini, vaitu solusi atas
psikologi Barat dengan mengajukan, perrama theisme atau desekularisasi; kedua,
anthroporeligius; ketiga, dimensi ruh scbagai strukrur psikis (kepribadian) utama manusia.
Lihar Baharuddin, déwalisasi Pitkologi Isfami, (Yogvakarma: Pustaka Pelajar, 2005), ho 36

TPandungan vang cukup knos terhadap ilmu pengetabuan moderen Barar i dan
akibac-akibat vang ditimbulkannya 1ihat misalava, Savvid Hossein Nasr, Krondedse and
the Sacred, (New York: Crossroad, PIS9) CA Qadie, PR el N ‘
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dan metode yang digunakan dalam upaya perumusan model kajian tasawuf

vang kontekstual tersebut.

Sumber dan Metode

Pada paparan sebelumnya disebutkan bahwa K.H. Hamdani
menggunakan istilah psikologi berbasis kenabian atau psikologi profetik
sebagai model dalam pengembangan kajian tasawuf yang dilakukannya.
Penggunaan istilah psikologi berbasis kenabian secara cksplisit mem-
berikan pesan kuat bahwa unsur kenabian (profetik) merupakan basis
pengembangan keilmuannya, sesuatu yang tentunya mengambil akar
langsung dari tradisi Islam. Figur Nabi dijadikan model langsung dari
psikologinya, sehingga produknya juga kemudian disebut dengan
psikologi kenabian. Kenyataan ini menurut K. H. Hamdani merupakan
suatu kekhasan berbeda dengan kecenderungan psikologi Islam atau model
lainnya seperti Intelectual Quotien:?, Emotional Onotient, Spiritual Quo-
tient, dan Adversity Quotient yang ditulis oleh para intelektual Islam atau
non Islam, yang tidak pernah mengekspresikan tokoh atau model-model
orang yang memiliki potensi tersebut secara apresiatif.?

Selanjutnya K. H. Hamdani menyatakan bahwa psikologi profetik
yang beliau tawarkan merupakan scbuah produk dari proses yang
disebutnya dengan saintikasi keislaman di bidang ilmu kejiwaan.
Saintifikasi keislaman dimaksud yakni bahwa aspek-aspek yang terkait
dengan fenomena kejiwaan baik psikis maupun spiritual seperti stress,
kerasukan, nifaq, kufur, tdak lagi didekati semata secara doktriner, namun
dengan pendeckatan ilmiah (saintifik) yang dapat diterima dengan
menggunakan logika ilmu pengetahuan.

Ada dua metode yang dikembangkan dalam psikologi kenabian
terscbut, yakni metode ilahiah dan metode ilmiah. Pertama, metode
ilahiah vaitu cara memahami dan mengkaji persoalan-persoalan eksisteni
dan gejala jiwa manusia melalui bimbingan Allah Swt., yang sccara teknis
mencakup empat cara, vaitw: (1) melalui kajian terhadap pesan-pesan
wahvu keruhanan dan sabda kenabian; (2) melalut analisa mimpi vang

benar dan bermakna; (3) mclalui intuisi (ilham) vang benar dalam qalbu

Vw=Doakicey, Poidadand Nevabion,, . h
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yang bersih dan bening dari penyakit ruhani; dan (4) melalui muksyafah
(kerersingkapan inderawi batin) dan musyahadah (penyaksian batin secara
langsung sebagai pelaku di dalam ruh dan jiwa).”

Kedua, metode ilmiah vaitu cara yang biasa dilakukan di dalam
penelitian-penelitian ilmiah pada umumnya. Metode ini diterapkan dalam
rangka untuk mengenali dan memahami kondisi kejiwaan sescorang secara
objektif dan sistematis, yang mencakup metode seperti: (1) observasi atau
pengamatan; (2) pengumpulan bahan-bahan; (3) biografis; (4) angket; dan
(5) wawancara.*!

Kedua metode ini (metode ilahiah dan ilmiah) oleh K. H. Hamdamn
disyaratkan harus dikuasai oleh scorang psikolog, lebih-lebih psikolog
agama, sebab jika ia belum memiliki penguasaan terhadap kedua metode
ini, maka pengetahuannya tentang hakikat manusia dan berbagai
problematikanya tidak akan pcrnah lengkap, semputna, dan utuh, lebih-
lebih dalam penerapan psikologi itu sendiri dalam kehidupan sehari-har.”

Dalam prakteknya, saintikasi keislaman di bidang kejiwaan ini
menurut K. H. Hamdani dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni
mulai 7n put, proses, out put, dan kemudian out come. Pertama, yang
menjadi sumber prinsip atau 7n pwt dari gagasan beliau, yakni dari
Alqur’an, As-Sunnah dan pendapat para ahli. Pandangan ini dilengkapi
dengan menjadikan profil Nabi Saw sebagai model ‘hidup’ dalam produk
yang ditawarkan. Model pada 7z paz ini oleh K. H. Hamdani disebut juga
sebagai psikologi profetik.

Kedna,pada level prosecs, proses saintifikasi mesti melibatkan
pemahaman, pengamalan, pengalaman, percnungan, dan ecksperimen. Di
sini oleh K. H. Hamdani, kecerdasan kenabian menjadi model sekaligus
modal dalam proses tersebut. Kecerdasan kenabian dimaksud yaitu
kemampuan untuk cksis dan swrvive dalam hidup dan kchidupan dari

pata nabi dan rasul Allah.*

P Adz-Deakiev, Pikologi Kenabian..., h. 61-62.

“Adz-Deakiev, Prkolopi Kenabian... h. 6566,

FAdz-Drakiey, Pedkoloz Kenabion . ho G0

“Recerdasan Kenabian menurut Ko L Hamdant dikembangkan dan rubani vang
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Ketiga, pada level out put, oleh K. H. Hamdani diniscayakan proses
saintifikasi akan melahirkan seorang yang ahli secara teoritis, praktis,
dan empiris. Selanjutnya ia memiliki citra kenabian dalam hidupnya yang
meliputi, Prophetic Leadership (Kepemimpinan Kenabian), Prophetic
Education (Kependidikan Kenabian), Prophetic Psychodiagnostic (Psiko-
diagnostik Kenabian), Prophetic Psychotherapy (Psikoterapi Kenabian),
Propheric I'amily (Keluarga Kenabian), Prophetic Society, (Kemasyarakatan
Kenabian), dan Propbetic Economic (Ekonomi Kenabian). Setelah
memperoleh onf pus di atas, maka pada gilirannya akan diperoleh our
come berupa tercapainya kesejahteraan/keschatan holistik (fisikal/mate-
rial, finansial, mental, spiritual, sosial), sebagaimana vang dicita-citakan
oleh setiap umat manusia. Secara lebih jelas tahapan-tahapan tersebut
dapat dilihat pada bagan berikut ini:

BAGAN
Saintifikasi Keislaman di Bidang Ilmu Kejiwaan (Psikologi)
yang Berbasis Kenabian

AL-QURAN, AS-SUNNAH,
 PENDAPATPARAARL.
i KECERDASAN KENABIAN PEMAHAMARN, PENGAMALAN,
(PROPHETICINTELLIGENCE] PENGALAMAN, PERENUNGAN &
EKSPERIMEN

(e KEPEMIMPINAN KENABIAN
- {PROPHETIC LEADERSHIP)

HEPENDIDIKAN KENABIAN
{PROPHETIC EDLICATION}

i

PSIKODIAGNOSTIK KENABIAN
{PROPHETIC PSYCHODIAGNOSTIC)

PSIKOTERAPI KENABIAN
{PROPHETIC PSYCHOTHERAPY)
KELUARGA KENABIAN
[PROPHETIC FAMILY]

KEMASYARAKATAN KENABIAN

—
| MEMPEROLEH KESEIAHTERAAN
[PRORHETIC SOCIETY) : H KE /

i KESEHATAN HOLISTIX
IFISILAL/MATERIAL, FINASIAL,
MENTAL, SPIRITUAL, SOSIAL|
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Transformasi Ilmu

Hal yang tak kalah penting untuk dikupas dari gagasan psikologi
berbasis kenabian ini adalah proses tranformasi ilmu atau aspek
pendidikannya. K. H. Hamdani menyebut ada tiga tahapan dalam proses
pendidikan tersebut, yang itu merupakan adaprasi dari tahapan
epistemologis yang terdapat dalam Alqur’an, yakni proses pemahaman
(tlmu yagin), proses pengamalan (ainul yagin), dan proses pengalaman
(hagqul yagin).*

Pada tahap proses pemahaman atau iw# yagin ini, yang menjadi
pembahasan adalah aspek-aspek yang terkait dengan dasar keilmuan
tentang kejiwaan berbasis kenabian bersumber pada Alquran, as-sunnah
& pendapat ahli, risalah kenabian tentang kejiwaan dan problematikanya,
metodologi psikologi kenabian, ruang lingkup psikologi kenabian dan
penerapannya. Pada proses pengamalan atau aina/ yagin, proses
pendidikannya meliputi aspek-aspek penelitian yang berhubungan dengan
problematika manusia; penanganan masalah/gangguan (kondisi negatif
secara personal-interpersonal-sistemik ke arah positif); pcmenuhaﬁ
kebutuhan, seperti peningkatan keterampilan (kondisi yang secara per-
sonal masih perlu ditingkatkan ke arah kondisi yang lebih optimal);
pelatihan dan pengembangan (peningkatan kemampuan/kompetensi yang
bisa dilakukan dalam kelompok); pembuatan/pengembangan asesmen
psikologis (instrumen & standardisasi administrasi/interpretasi);
pengembangan sistem manajemen; penanganan kasus: pendekatan srudi
kasus; dan pengembangan modul penanganan masalah secara individual,
Terakhir pada proses pengalaman atau lbagqul yagin, pendidikan diarahkan
pada penelitian pengalaman berproses scbagai manusia menuju pada
kesempurnaan diri (insan kamil), yang berkaitan dengan psikologi
kenabian.?®

Secara garis besar, gagasan yang ditawarkan K. H. Hamdani memiliki
kesamaan dengan ide “pengilmuwan TIslam” yang ditawarkan

Kuntowijoyo, scorang intelektual muslim dari Yogyakarta, yang memiliki

“Lihat [amdani Bakran Adz-Dzakiev, “Tmplementasi Propheric Intelligence Scbagai
Solusi Terhadap Krisls Kepercavaan Nepemimpinan di Indonesia™, disampaikan pada kuliah
wmom Program Pascasarjana TAIN Antasan tangeal 28 Febroar 2000 1. 29,

Ude-Dzakioy, “lmplementast Prophenc..., b 20
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visi besar untuk menjadikan Islam sebagai ilmu, hanya saja pemikiran
Kunto lebih berkutat pada ilmu-ilmu sosial. Bagi Kunto, pengilmuwan
Islam merupakan antitesa dari Islamisasi ilmu, yang merupakan upaya
untuk “mengislamkan” ilmu yang dipandang ‘belum islami’, schuah
proyek intelektual dari luar (Barat/konteks) ke dalam (Islam/tcks), sedang-
kan pengilmuwan Islam, merupakan proyek intelektual dari dalam (Is-
lam/teks) ke luar (rabmatan lil’alamin/konteks).”

Penutup

Apa yang dilakukan oleh K. H. Hamdani dalam upaya untuk
mengkontekstualkan tasawuf, baik dengan cara penyebutan psikologi
profetik, maupun ikhtiarnya untuk melakukan saintifikasi keislaman di
bidang ilmu ilmu kejiwaan yang berbasis kenabian pada dasarnya
merupakan arus besar dari dinamika keilmuan di dunia muslim kontem-
porer, yakni pergulatan antara warisan (furz#s) dan modernitas (badatsah).

Dalam konteks keilmuan, ##rafs diasosiasikan pada khazanah
keilmuan yang sangat kaya dan melimpah sebagai peninggalan (warisan)
para intelektual muslim masa lampau, yang sebagian besarnya masih
tersembunyl dalam rak-rak perpustakan-perpustakaan dunia, dan baru
belakangan mulai dikaji secara lebih intensif. Sedangkan modernitas dalam
hal ini dikaitkan dengan pencapaian-pencapaian keilmuan oleh peradaban
Barat, yang saat ini begitu mendominasi wacana keilmuan dunia.

Terkait dengan disiplin ilmu psikologi Islam, khususnya yang ber-
kembang di Indonesia, dialektika warisan dan modernitas telah melahir-
kan dua model pendekatan dalam pengkajiannya. Pertama, pendekatan
vang berorientasi kepada kajian frrafs, yakni tradisi keilmuan dalam Is-
lam yang membahas tentang persoalan kejiwaan, untuk pengembangan
keilmuan psikologi Islam, yang lazim dikenal dengan istilah psikologi
Islam. Istilah psikologi Islam digunakan dengan alasan karena mengambil
sumber langsung dari khasanah klasik Tslam untuk kemudian di-

kontekstualisasikan dengan pandangan psikologi modern.

“Lihar Kuntowijoyo, 2005, fidew Selguad Do

Bandone: Nizan, 2005, [ #-11n
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Kedna, pendekatan yang berorientasi pada modernitas (haddtsah),
vakni kajian terhadap tradisi psikologi Barat modern, yang disesuaikan
dengan nilai ajaran Islam. Pendekatan yang kedua ini dinamakan dengan
psikologi Islami. Penggiat pandangan yang kedua ini umumnya dilakukan
olch alumnus psikologi umum (Barat), yang tidak puas dengan bahasan
psikologt vang dianggap terlalu sekularistik dan menafikan kondisi
kejiwaan hakiki manusia. Karena itu, mereka melirik nilai-nilai Tslam
untuk mengatasi kekurangan psikologi modern.

Psikologi Islami tampaknya merupakan bagian dari gerakan
Islamisasi ilmu pengetahuan yang berhasil dengan bagus di samping
disiplin ekonomi Islam. Gagasan utama gerakan ini, yaitu menyelaraskan
keilmuan Barat yang dipandang sekuler dengan ajaran Islam. Gagasan ini
dari segi alur berangkat dari luar (Barat) ke dalam (Islam).

Berbeda dengan psikologi islami, semangat yang mendasari psikologi
Islam adalah orientasi dari dalam (Islam) ke luar (dunia). Psikologi dengan
semangat yang mengkaji warisan ini termasuk marginal dan kurang men-
dapat perhatian yang bagus dalam kajian psikologi kontemporer di dunia
Islam. Muhammad Utsman Najati menyatakan bahwa para psikolog
cenderung abai terhadap kontribusi Islam dalam bidang psikologi, bahkan
termasuk para penggiat psikolog yang beragama Islam. Sejarah psikologi
juga cenderung tidak memberikan perhatian yang selayaknya pada pen-
capaian intelektual muslim dalam bidang ini. Umumnya, jelas Najati,
kajian psikologi bermula dari para pemikir Yunani, khususnya Plato dan
Aristoteles. Selanjutnya, pembahasan diteruskan pada pemikiran kejiwaan
para pemikir Eropa abad pertengahan dan masa renaisans Eropa
modern.”

Melihat fakta di atas, kiranya ada nilai lebih tersendiri dengan dari
model kajian psikologi profetik K. H. Hamdani yang berpijak dari tradisi
tasawuf (Islam), yang karena orientasinya yang dati dalam ke luar, maka
diharapkan akan memberikan kontribusi berharga bagi kajian psikologi
secara umum. Terkait prospek keberhasilan psikologi profetik menjadi
sebuah mazhab baru dalam bidang psikologl, maka ini sangat ditentukan
dari upaya pendukung mazhab ini untuk terus melakukan eksplorasi dan

“Mubammad Usoman Najau, fora dalam Pasa v Fetneof Muscdiog, Ter). Gan

Saloon, (Bandunge: Pustaka Flidayvah, 20021 1, 15,
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risct-riset yang berkesinambungan dalam upaya membangun psikologi
profetik yang kokoh dalam hal filosofi keilmuannya.
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